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KARAKTERISTIK FONOLOGIS DALAM PERCAKAPAN DI GRUP WHATSAPP
ANTARPENGELOLA STKIP PGRI SUMENEP

Suhartatik
(Dosen STKIP PGRI Sumenep)
Email: suhartatik@stkippgrisumenep.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuikarakteristik bahasa secara proses fonologi€fiing digunakan pengelola
STKIP PGRI Sumenepsaat mereka bercakap-caap di media sosial grup whatshapp. Metode yang dififai dalam
menganalisis data penelitian ini me nggunakan metode agih yaitu menganalisis sistem bahasa dan ciri-ciri khas
kebahasaaffatuan-satuan lingual tertentu. Adapun hasil dari penelitian ini berupa: a). Pelesapan, yang meliputi
pelesapan vokal dan pelesapan konsonan, baik diawal, tengah maupun di akhir kata seperti; simt, kmu,orng,
syg, b). Perubahan atau penggantian konsonan seperti; da’, ga, plg, dan c). Pemendekatan kata, yang berupa
pelesapan suku kata seperti; gimana, napa, say, bro, dll.

Kata Kunci: Karakteristik, Fonologi, Grup Whatsapp

Abstrak

This study aims to determine the characteristics of the language in the phonclogical Eess used bythe management
of STKIP PGRI Sumenep when they chat on Whatshappgroup in social media. The method used to analyze the
data of this study is the agih method, which analyzes the language system and the linguistic characteristics of
certaigglual units. The results of thisstudy are: a). Deletion, which includes the deletions of vowel and consonant,
either at the beginning, middle, or at the end of words such as; simt, kmu, orng, syg, b). Change or replacement
ofconsonants suchas; da ', ga, plg, and ). Shortening of words, in the form of omitting syllabic such as; gimana,
napa, say, bro, etc.

Key Words: Characleristics, Phonological, Whatsapp Group

A. Pendahuluan

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi,
baik secara lisangfaupun tulisan. Ketika ber-
komunikasi terjadi peristiwa tutur yang merupakan
rangkaian tindak tutur yang melibatkan penutur dan
lawan tutur yang selalu mengharapkan kelancaran
dalam komunikasi. Komunikasi gfifakukan oleh
individu dengan individu lainnya bertujuan untuk
menyampaikan informasi berupa pikiran, gagasan,
maksud, perasaan maupun emosi secara lang-
grng. Sehingga dengan proses komunikasi tercipta
peristiwa tutur, merupakan berlangsungnya interaksi
linguistik dalam suatu bentuk ujaran atau lebih
melibatkan dua pihak yaitu penutur dengan lawan
tutug

Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi
negara saat ini penggunaannya telah banyak
terkontaminasi dengan bahasa asing, bahasa gaul
atau bahasa tidak resmi lainnya. Bahkan banyak

komunitas yang telah menciptakan bahasa baru,
bahasa yang menjadi ciri khas komunitas tersebut.
Sehingga bahasa tersebut hanyalah dgpat di-
mengerti oleh komunitas itu sendiri. Bahasa
Indonesia yang baik dan benar saat ini seolah-
olah hanya menjadi bahasa dalam situasi formal.
Meskipun terkadang bahasa asing tetap juga
dipakai dalam situasi formal tersebut. sebagai
bahasa resmi.

Perkembangan zaman turut berdampak ter-
hadap perkembangan komunikasi, tidak hanya
melalui sapaan saja akan tetapi banyak variasi
bahasa yang dipakai dalam berkomunikasi. Tidak
dipungkiri munculnya ragam bahasa yang diguna-
kan dalam komunikasi disebabkan adanya kemaju-
an tekhnologi, sebagai contoh komunikasi tertulis
seperti dalam whatsaap, line, BBM dan sebagainya.
Sedangkan komunikasi lisan seperti telepon dan
video call.
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Media sosial gelain sebagai media informasi,
juga banyak digunakan oleh masyarakat sebagai
media untuk mencari sahabat, atau terbentuknya
grup/komunitas untuk mempermudah komunikasi.
Seperti halnya di kampus STKIP PGRI Sumenep
yang membentuk grup pengelola di media
whatsapp agar bisa saling memberikan informasi
terkait kampus, sekadar bergurau atau hal lainnya.

Biasanya para pengelola ini menggunakan
aplikasi chatting untuk melakukan komghikasi
antarsesama pengelola. Saat ini sudah banyak
aplikasi chattingyang dapat diunduh melalui gawai.
Seperti whatsapp, wechatt, kakaotalk, line, BBM,
facebook, Instagram dan aplikasi lainnya. Aplikasi-
aplikasi ini akan memudahkan pemakai saat
melakukan percakapan/ chatting dimanapun
mereka berada. Adapun media sosial yang paling
banyak digzgkai oleh pengelola di STKIP PGRI
Sumenep saat ini adalah whatsapp. @)

Whatsapp adalah aplikasi yang sebenarnya
sama dengan BBM, Line, maupun aplikasi mes-
sanger lainnya, karena konsep dan cara kerjanya
sama dengan program intemet, hanya saja program
ini tengah populer pada pengguna smartphone,
iphone maupun handphone berbasis javapun masih
bisa menggunakan aplikasi ini.

Pembicaraan yang biasanya dilakukan dalam
whatsapp adalah seputar kepentingan kampus,
kegiatan kampus yang perlu dibicarakan tanpa
harus bertemu, bahkan tak jarang hanya dipakai
untuk saling sapa atau bergurau sesama penge-
lola. Penggunaan whatsapp ini lebih memper-
mudah pengelola dalam bermusyawarah atau
memberikan informasi karena bahasa yang di-
gunakan lebih komunikatif.

Bahasa dalam whatsapp cukup menarik untuk
diteliti karena beberapa pemakai di antaranya
menggunakan bahasa yang mempunyai kemiripan
dengan bahasa dalam Short Message Service
(SMS) yaitu banyak ditemukannya proses fonologis
seperti pemendekan dan pelesapan kata.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
esensi dan tambahan pemahaman atas kaidah pola
tutur dan kelangsungan bahasa media sosial di
pengelola STKIP PGRI Sumenep sendiri. Selain
sebagai pembatas konsepsi pemahaman bahasa
yang berkembang antar pengelola. Demikian pula
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dengan hasil penelitian ini dapat menjadi per-
timbangan kajian strukiur kebahasaan yang sesuai
dengan karakteristik bahasa yang sebenarnya.

Pada stuktur bahgga dikenal dengan adanya
fonolagi dan fonetik, fonologi adalah bagian tata
bahasa atau bidang ilmu bahasa yang menganalisis
bunyi bahasa secara umum. Bidang ini meliputi
dua bagian, yaitu: Fonetik, ilmu yang ggiyelidiki
bunyi bahasa tanpa melihat fungsi bunyi itu sebagai
pembeda makna dalam suatu bahasa (langue) (cf.
Malmberg, 1963; Verhaar, 1977, ggmlan, 1982,
dalam Marsono, 2013). Sedangkan Fonemik, yaitu
bagian fonologi yang mempelajari bunyi ujaran
menurut fungsinya sebagai pembeda arti. Bunyi
ujaran yang bersifat netral, atau masih belumterbukti
membedakan arti disebut fona, sedang fonemialah
satuan bunyi ujaran terkecil yang membedakan arti.
Lebih lanjut mengenai fonem akan dijabarkan di
bawgh ini:

Fonem adalah bunyi-bunyi bahasa yang mirip
atau berbeda yagy membedakan makna. Fonem
di tulis di antara dua garis miring. Contohnya /p/.
fonem /p/ berbedadengan /b/, sebab dua fonem
ini menimbulkan makna yang berlainan. Contohnya
Ipola/ dan /bola/ atau /kapur/ dan /kabur/.

Berbicara tentang fonem akan berurusan
dengan bunyi. Bila beralih ke soal huruf, maka
masuk ke bidang grafem. Keduanya tampak sama
dalam perwujudan tulisan. Misalnya dalam kata
kursi, kata ini diucapkan [kursi] dan dituliskan juga
begitu. Halnya menjadi lain ketika menulis dan
mengucapkan /adang, misalnya. Kata ini terdiri atas
enam grafem, yaitu <l,a,d,n> dan<g>, dan terjadi
dari lima fonem vyaitu /\/, fa/, /d/, fa/, K/ (Masnur,
2010:11-12).

Proses Fonologi meliputi:

a. Asimilasi

1. Asinigsi progresif Ling proses peruba-
han suatu bunyi menjadi mirip dengan
bunyiyang mendahuluinya; arah pengaruh
ke depan [balai] bunyi [a] pada suku
pertama berubah menjadi [e] karena
dipengaruhi oleh bunyjgp].

2. Asimilasi regresif Ling proses perubahan
bunyi menjadi mirip dengan bunyi yang
mengikutinya; arah pengaruh ke belakang
{al-} + salam menjadi assalam.




3. Resiprokal Ling proses perubahan dua
fonem yang berurutan, yang menyebab-
kan kedua fonem itu menjadi fonem yang
lain dari semula; {meN-} + Goreng
menjadi Mengoreng.

b. Monoftongisasi = proses perubahan bunyi
dari dua bunyi menjadi satu bunyi, misal kata
saudara menjadi sodara, kata gulai menjadi
gule.

c. Difftongisasi = proses perubahan bunyi dari
satu bunyi menjadi dua bunyi, seperti kata
gule menjadi gulai.

d. Netralisasi = proses perubahan bunyi yang
tidak menimbulkanperubahan arti. Contoh:
fikir ke pikir sebagai gejala variasi bebas
hanya /f/ dan /pl.

e. Pengurangan Bunyi
1. Afaresis adalah gejala perubahan bunyi

dengan penghilangan bunyi di awal kata.
Contoh; umudik (BJK) — mudik (BJM),
umundur (BJK) — mundur (BJM, Bl), stani
— fani (Badudu: 1979).

2. Sinkop adalah perubahan bunyi dengan
penghilangan di tengah kata. Contoh;
pahalawan - pahlawan, bahana — bahna,
bahari — bahri, dll. Gejala sinkop mirip
dengan gejala kontraksi.

3. Apokop adalah perubahan bunyi dengan
penghilangan di akhir kata. Contoh;
standard (B.Ing.) — standar (Bl), eksport
(B.Ing) — ekspor (Bl), import- impor (Bl),
kontakt - koniak (Bl), dll. Gejala afaresis
dan apokop tidak dapat dijelaskan
sebagai dampak yang ditimbulkan karena
memang berlatar belakang kebahasaan
lain dan penghilangan ini disesuaikan
dengan bahasa yang mengadopsinya.

Adapun metode yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif. Hal tersebut dilakukan untuk men-
deskripsikan fenomena penggunaan bahasa
chatting di sosial media whatsapp antarpengelola
di STKIP PGRI Sumenep dalam aspek fonologi.
Penelitian ini dilakukan pada pengelola STKIP
PGRI Sumenep yang tergabung dalam grup di
media whatsapp. Adapun yang menjadi objek
penelitian tersebut adalah hasil komunikasi antar-

pengelola dalam sosial media whatsapp. Untuk
mendapatkan data mengenai karakteristik bahasa
chatting di media whatsapp ini, maka dilakukan
dengan menggunakan metode simak ( observasi/
pengamatan). Metode simak adalah metode yang
digunakan untuk memperoleh data dengan
melakukan penyimakan terhadap penggunaan
bahasa.

Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode agih. Penggunaan metode
agih dikarenakan alat penentu analisis adalah
internal kebahasaan, dalam hal ini adalah struktur
tuturan dalam bahasa chatting. Dalam metode agih
dan padan memiliki teknik yang ada dalam setiap
menganalisis data, dikarenakan dalam penelitian
ini menggunakan metode agih dalam tekniknya
juga hgrgs sesuai dengan teknik yang terdapat
g2lam metode agih yaitu teknik dasar metode agih
disebut teknik bagi unsur langsung( BUL.) dan
tekrgilanjutan: teknik lesap.

Teknik analisis yang berupa penghilangan atau
frlepasan unsur satuan lingual data itu akan
fr3nghasilkan tuturan berbentuk ABC, ABD, ACD,
BCD bila tuturan data semula adalah berbentuk
¢ CD. Halitu sepenuhnya bergantung pada unsur
mana yang akan dilesapkan atau dihilangkan. Satu
hal yang perlu diperhatikan: unsur manapun yang
dilesapkan, unsur yang dimaksud selalu merupa-
kan unsur yang justru sedang menjadi pokok
perhatian dalam analisis.

B. Karakteristik Fonologis Percakapan Antar-
pengelola STKIP PGRI Sumenep di Grup
Watshapp
Bahasa chatting merupakan bahasa yang biasa

dipakai oleh remaja, namun saat ini bahasa ter-

sebut sudah merambah pada masyarakat tanpa
mengenal usia. Semakin maraknya pemakaian
gawal yang dikenal dengan nama Smartphone,

Android, dsh, semakin memudahkan penggunanya

berkomunikasi. Secara langsung atau tidak akhir-

nya pemakaian bahasa mengalami pergeseran
bahkan penyimpangan. Meskipun bahasa sebagai
sistem lambang bunyi yang arbitrer dan konven-
sional, namun memberi peluang bagi penuturnya
untuk menginovasinya. Hal tersebut sesuai pula
dengan salah satu hakikat bahasa yakni sifatnya
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yang produktif. Tidak heran jika dalam sebuah
komunitas tutur memiliki kararteristik bahasa yang
berbeda dengan bahasa dari komunitas lain. Oleh
karena itulah bahasa dikatakan sebagai lambang
identitas diri.

Setiap bahasa memiliki karakteristik tersendiri,
termasuk bahasa percakapan/ chatting yang
digunakan dalam berkomunikasi. Karakteristik
bahasa percakapan/ chatting cukup unik dan
kadang hanya bisa dipahami oleh komunitas
chatting itu sendiri. Hal ini juga dialami dalam
komunikasi grup pengelola STKIP PGRI Sumenep.
Keunikan bahasa chatting pada grup ini dapat dilihat
padaaspek intralingualnya. Aspek intralingual yang
dimaksudkan dalam kajian ini adalah aspek fo-
nologi. Aspek tersebut menunjukkan berbagai
fenomena yang menarik untuk dikaji.

Aspek fonologi merupakan salah satu karak-
teristik yang lebih banyak ditemui dalam bahasa
chatting. Beberapa proses fonologis yang ditemui
di dalamnya antara lain pelesapan dan perubahan
dalam bahasa chatting yang banyak digunakan
oleh masyarakat umumnya para remaja dan lebih
khususnya juga banyak digunakan oleh para pe-
ngelola di STKIP PGRISumenep. Di bawah ini
dideskripsikan proses fonologis yang ditemukan
dalam percakapan pada media whatshapp antar-
pengelola di STKIP PGRI Sumenep.

Tabel Pelesapan Vokal

Bentuk Proses Fonologis
No D Pelesapan | Pelesapan
asar :
penuh sebagian
1 saya Sy Sya
2 kamu Km Kmu
3 bapak Bpk Bpak
- lagi Lg Lgi
5 jadi Jd Jdi
6 tidak Tdk dak, tdak
7 dulu DI Dlu
g berapa brp Brapa
9 belum bim Blum
10 selamat slmt Slamat
1" karena krn Krena
12 ganti gnt Gnti
13 punya pny Pnya
14 pagi pg Pai
15 cuma cm Cma
16 minta mnt Mnta
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17 tidur tdr Tdur
18 | langsung lgsg Lngsung
19 nanti nnt Nnti
20 dan dr Dri

21 seperti sprt Sperti
22 besok bsk Bsok
23 sudah sdh Sudh
24 Jatuh Ith Jtuh
25 sepeda spd Speda
26 mohon mhn Mhon
2 bulan bin Buln
28 | laksanakan lksnkn Lksnkan
29 [ sehingga shg Shingga
30 lagi lg Lgi
31 kawan kwn Kwan
32 dapat dpt Dpat
33 malam mim Mam

1. Pelepasan Vokal

Data tersebut merupakan bagian dari proses
fonologis, yaitu pelesapan vokal. Proses pele-
sapan vokal kerap kali dilakukan pada bahasa tulis
lebih khususnya ketika komunikasi dilakukan pada
media sosial seperti BBM, Twitter, Line, Instagram,
dan Whatshapp. Data di atas merupakan data yang
didapatkan di media sosial whatshapp pada grup
pengelola STKIP PGRI Sumenep yang banyak
terdapat pelesapan vokal pada percakapan
dengan mitra tutur. Pada kata “saya” menjadi “sy”
atau “sya”, ‘jadi” menjadi “jd" atau ‘idi", dsb. Hal
tersebut mengalami pelesapan vokal penuh dan
juga sebagian.

Adapun proses fonologisnya sebagai berikut:

Representasi awal # saya #.

Proses fonologis

- Pelesapan vokal # s o y o #

Representasi akhir # sy #

Atau

- Pelesapan vokal # s o y a #

Representasi akhir # sya #

Vokal menjadi lesap dalam lingkungan yang
berposisi setelah konsonan. Dengan demikian
unsur segmental yang tersisa dari sebuah kata
tinggal unsur konsonan saja. Hal tersebut dapat di
lihat pada proses fonologis di atas. Kata “saya”
mengalami pelesapan semua vokalnya, sehingga
terbentuk “sy” dalam bahasa chatting di whatshaap.
Selain pelesapan vokal penuh atau pelesapan
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semua vokal, dalam bahasa chatting juga ditemu- itu terjadi karena vokal dalam kata tersebut yang
kan pelesapan vokal sebagian atau pelesapan berperan sebagai inti. Akibat dari proses ter-
vokal yang terjadi pada suku pertama dan atau sebut suku kata tersebut hanya tinggal satu.

suku akhir saja.

Tabel Pelesapan Vokal pada Suku Pertama

No | Bentuk Dasar | Proses Fonologis
1 belum Blum
2 lagi Lgi
3 kapan Kpan
4 kamu Kmu
5 saya Sya
6 tidak Tdak
f tidur Tdur
) jadi Jdi
9 juga Jga
10 ganti Gnti
1" punya Pnya
12 pagi Pgi
13 dari Dni
14 malam Mlam
13 besok Bsok

Pada data di atas mengalami proses
fonologis yaitu mengalami pelesapan vokal
akan tetapi pelesapan vokal tersebut me-
rupakan pelesapan vokal pada suku pertama.
Dalam bahasa chatting di whatsapp banyak
ditemukan pelesapan pada vokal maupun
pada konsonan, fenomena tersebut memang
sengaja dilakukan dengan berbagai alasan.
Salah satunya pelsapan itu tefjadi untuk mem-
percepat komunikasi sehingga penghematan
kata mereka lakukan dengan pele-sapan vokal
maupun konsonan. Pada kata “besok” menjadi
‘bsok”, “dari" menjadi “dri". Adapun proses
fonologisnya sebagai berikut:

Representasi awal # besok #.

Proses fonologis

- Pelesapan vokal suku pertama #b ¢ sok#

Representasi akhir # bsok #

Proses di atas menjelaskan bahwa vokal
mengalami pelesapan pada suku pertama
sebuah kata. Hilangnya vokal pada suku per-
tama pada kata yang bersuku dua sehingga
menyebabkan kata tersebut bersuku satu. Hal

b. Pelepasan Vokal Pada Suku Akhir
Tabel Pelesapan Vokal pada Suku Akhir

No | Bentuk Dasar | Proses Fonologis
1 bulan Buln
2 orang Orng
3 senam Senm
4 kawan Kawn
5 dapat Dapt

Pada data di atas merupakan bagian dari
proses fonologis yaitu pelesapan vokal pada
suku akhir. Pelesapan pada suku awal secara
pengucapan lebih mudah dibandingkan de-
ngan pelesapan suku akhir. Pelesapan vokal
pada suku akhir semata-mata karena dianggap
bisa menghemat dan memudahkan penulisan
dalam bentuk komunikasi tulis di media sosial
whatsapp. Contoh pada kata “bulan” menjadi
“buln”, “dapat” menjadi “dapt”. Adapun proses
fonologisnya sebagai berikut;

Representasi awal # dapat #.

Proses fonologis

- Pelesapan vokal suku akhir # dopat #

Representasi akhir # dapt #

Proses di atas menjelaskan bahwa vokal
mengalami pelesapan pada suku akhir sebuah
kata. Seperti pada contoh kata “dapat” yang
bersuku kata dua, dengan hilangnya vokal
pada suku akhir menyebabkan kata tersebut
bersuku satu. Akibat dari proses tersebut suku
kata tersebut hanya tinggal satu.

c. Pelepasan Konsonan dan Vokal

Prose

1) “Tidak” menjadi “da’™”

Kata tidak mengalami pelesapan suku kata
awal menjadi dak dan perubahan konsonan
akhir dari k menjadi ‘. Pelesapan tersebut
dimaksudkan untuk mempermudah penulisan
dalam komunikasi sehingga lebih efektif dan
hal tersebut dilakukan untuk mengefektiftkan
percakapan dalam wujud tulisan, sedangkan
perubahan konsonan penutup kata berubah
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disesuaikan dengan pelafalannya. Adapun
proses fonologisnya sebagai berikut :

Representasi awal#tidaki#.

Proses fonologis

- Pelesapan V awal #tdak#

- pelesapan K awal #dak#

- perubahan K akhir #da'#

Representasi akhir #da'%

Proses di atas menjelaskan bahwa ter-
dapatdua pelesapan pada data leksikal diatas
yaitu pelesapan vokal pada suku pertama,
pelesapan konsonan di awal kata dan peng-
gantian konsonan pada akhir kata.

2) “Enggak” menjadi “gak” dan atau “ga”

Pada kata gak mengalami pelesapan suku
kata, yaitu dari kata enggak menjadi gak.
Pelesapan vokal e dan konsonan pada suku
awal yaitu K. Sedangkan pada kata ga meng-
alami pelesapan volgzl pada suku awal dan
pelesapan konsonan pada suku awal dan suku
akhir, yaitu dari kata enggak menjadi ga.
Pelesapan vokal pada suku awakpmitu vokal /e/
sedangkan pelesapan konsonan pada suku awal
/K/ dan suku akhir yaitu /k/. Adapun proses
fonologisnya sebagai berikut :

Enggak menjadi gak

Representasi awal #enggaki#

Proses fonologis

- pelesapan V #nggak#

- pelesapan K #egak#

Representasi akhir #gaks#

Enggak menjadi ga
Representasi awal #enggak#
Proses fonologis

- pelesapan V awal #nggak#
- pelesapan K awal #egak#
- pelesapan K akhir #engga#
Representasi akhir #ga#

Contoh proses kata di atas menjelaskan

bahwa mengalami pelesapan vokal dan pele-
sapan konsonan di awal dan diakhir kata.

Jurnal Pendidifan Seni, Bahiasa dan Budaya

3) “Bayang” menjadi “byg”, “langsung”
menjadi “lgsg”, “seperti” menjadi “sprt”
Kata bayang, langsung, dan seperti

mengalami pelesapan berurutan, kata “bayang”

mengalami pelesapan vokal yaitu /a/, fal.

Sedangkan kata ‘langsung” mengalami

pelesapan vokal /al, /u/. pada kata ‘bayang”

ataupun “langsung” mengalami pelesapan
konsonan nasal (K) dalam proses di atas
beruubah menjadi konsonan (g) saja. proses
fonologis tersebut diuraikan sebagai berikut :
Representasi asal
#langsung#  #bayang#
#angsung# #bayang#
Proses Fonologis

Pelesapan V

#lngsng#  #by ng#
Perubahan ng-g

#gsg# #by g#
Representasi akhir

# lgsg# #byg#

Proses di atas menjelaskan bahwa kedua
konsonan mengalami sama-sama mengalami
proses fonologis.

2. Pemendekatan Kata

Pemendekatan kata banyak digunakan oleh
para pengguna sosial media khususnya whatsapp,
suasana yang santai dalam melakukan aktivitas
percakapan di whatsapp, serta ingin menghemat
kosakata juga memicu penggunaan bahasa tidak
baku (informal). Selain itu pemendekan kata dalam
berchattingan akan menjadi lebih efektif selama
penerima hasil chatting whatsapp mampu mencerna
apa yang disampaikan oleh pengirim chatt. Ber-
dasarkan hasil percakapan antarpengelola di STKIP
PGRI Sumenep banyak yang menggunakan pe-
mendekan kata. Pemendekatan kata terima kasih
menjadi makasih, kenapa menjadi napa, begitu
menjadi gitu, fenomena ini terjadi karena tujuan
penutur yang semata-mata menghemat kata agar
tuturan atau chatt yang disampaikan lebih cepat
sampai dan mudah dipahami oleh mitra tutur.




a. Pemendekan Kata pada Suku Kata Awal
Tabel Pemendekan Kata pada Suku Kata Awal

3. Proses Diftongisasi
Tabel Diftongisasi

Data di atas merupakan pemendekan kata
pada suku kata awal. Adapun proses
fonologisnya sebagai berikut :

Representasi asal # kenapa #

Proses fonologis

Pelesapan O # p napa #

Representasi akhir # napa #

Proses di atas menjelaskan bahwa ter-
dapat pelesapan pada suku kata awal dan juga
suku akhir sehingga membentuk kata baru.

b. Pemendekan Kata pada Suku Kata Akhir

Tabel Pemendekan Kata pada Suku Kata Akhir

No | Bentuk Dasar | Proses Fonologis
E sayang say
2 sister 515
3. brother bro
4 cewek ce
5 cowok )

Tabel di atas merupakan pemendekan kata
pada suku akhir. Adapun proses fonologisnya
sebagai berikut :

Representasi asal # sayang #

Proses fonologis

Pelesapan O # say p #

Representasi akhir # say #

Proses di atas menjelaskan bahwa ter-
dapat pelesapan pada suku kata akhir se-
hingga membentuk kata baru.

No | Bentuk Dasar Proses Fonologis No | Bentuk Dasar | Proses Diftongisasi
1. tetapi tapi (ai menjadi e )
2. terimakasih makasih 1 culal Gule
= kenapa napa 2 sungal Sunge
4 sebentar ntar _ G2k B
5 sedikit dikit d sampal sampe
6. begitu gitu 4, bagaimana Gemana
5. Ramai Rame

C.

Tabel Diftongisasi
No | Bentuk Dasar Proses Diftongisasi

( au menjadi o)
i anggauta anggota
Z Kalau kalo
3 taupan topan
4 kacau Kaco
5. gurau Guro

Diftong merupakan vokal yang berubah
kualitasnya. Penggantian diftong ai dengan e
dan au dengan o. Pada kata gulai menjadi
gule yaitu diftong /ai/ diganti dengan vokal /e/
(ai — €). Kata kalau menjadi kalo yaitu
diftong /au/ di ganti dengan vokal /o/ (au o).
Penggantian diftong (ai e) dan (au o) yaitu
untuk menghemat kata dan memudahkan
dalam bunyi rangkap yang dianggap ribet
dalam pengucapan atau penulisannya. Bunyi
rangkap dijadikan satu bunyi vokal saja bukan
lagi dua huruf vokal yang berbeda.

Penutup
Berdasarkan hasil analisis terhadap karakte-

ristik bahasa percakapan/chatting di Grup Whatsapp
antarpengelola di STKIP PGRI Sumenep meng-
alami beberapa proses fonologis yang dapat di-
simpulkan seperti di bawah ini; Karakteristik
fonologi pada bahasa chatting di Media Sosial
Whatsapp antarpengelola di STKIP PGRI Sumenep
yaitu terjadinya penghematan penulisan yang be-

rupa:

1
a. Pelesapan, yang meliputi pelesapan vokal
dan pelesapan konsonan, baik di awal,
tengah maupun di akhir kata seperti; simt,
kmu,orng, syg, dll.
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b. Perubahan atau penggantian konsonan
seperti; da’, ga, plg, dll.

c. Pemendekatan kata, yang berupa pele-
sapan suku kata seperti; gimana, napa,
say, bro, dIl

d. Penggantian diftong ai dengan e dan
diftong au dengan o seperti; sampe, gule,
kalo, pke, dll

Pada penelitian ini karakteristik bahasa chatting
dapat mengalami prose fonologi seperti yang telah
dijelaskan di atas. Apabila diperhatikan dengan
rinci dan teliti, karakteristik ini merupakan sesuatu
yang berbeda dari penggunaan bahasa yang se-
benarnya. Hal ini tentunya dapat dijadikan kajian
untuk dianalisis secara kebahasaan lebih lanjut.
Melalui tulisan ini diharapkan masyarakat dan
pemakai bahasa dapat menggunakan bahasa
sesuai dengan kaidah kebahasaan. Sehingga
nantinygggapat membedakan penggunaan bahasa
sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
baik secara lisan maupun tulisan.]
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